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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 d /d = ض ‘ = ء

 t / t = ط b = ب

 z / z = ظ t = ت

 ‘ = ع ts = ث

      

 gh = غ j = ج

 f = ف h / h = ح

 q = ق kh = خ

 k = ك d = د

 l = ل dz = ذ

 m = م r = ر

 n = ن z = ز

 h = ه s = س

 w = و sy = ش

 y = ي s/s = ص

 

         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  

      َ_    = a   ـــَا = ā   ُ أوَْلََد = awlādu  

      ُُُُِ‒ = i  ــِى =  ī  ٍُْْك ن  ahlīkum  = أهَْلِ

       ‒    = u  ُْـو  ـ وْفُِ   ū =  ــ  ma’rūf =  هَعْر 

 

 yawm = ٌَوْمُ   aw = ــــَـوُْ    

    ًُْ ٍْرُ   ay = ـــــَ  sayr = سَ
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Catatan:  

1. Kata alīf-lam alta’rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-

insān, al-dār, al-sahīh.  

2. Huruf tā’ marbūtah () ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar’aḧ (bukan al-mar’a), 

Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     

3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-quwwaḧ, al-makkaḧ, al-

nabawiyaḧ.  

4. Secara umu vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis 

sebagaimana adanya:  

a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan qara’), 

yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn).  

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  

c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 

(bukan bayn), amama (bukan amam), warā’a (bukan warā’), dan 

sejenisnya.   
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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi membahas mengenai Hari Raya Idul Fitri dalam Islam dan 

Hari Raya Galungan dalam Hindu (Analisis Perbandingan). Penelitian ini juga 

mengkaji tentang tata cara pelaksanaan Hari Raya Idul Fitri dalam Islam dan Hari 

Raya Galungan dalam Hindu. Terdapat persamaan dan perbedaan antara kedua 

hari raya tersebut, karena ada beberapa persamaan makna yaitu memiliki arti 

kemenangan diantara kedua hari raya tersebut. Disinilah penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (Library Reseach), yang merujuk pada buku-buku yang memang 

khusus membahas permasalahan ini sebagai data primer, sementara data sekunder 

diambil dari buku-buku yang ditulis oleh orang-orang yang memang ahli tentang 

Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Galungan seperti ensiklopedia, artikel dan 

skripsi. Dalam menganalisis data yang diperoleh dan diolah penulis menggunakan 

Content analiysis, yakin metode untuk mengetahui prinsip-prinsip dari suatu 

konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara objekti-sistemasis tentang suatu 

teks. Hasil temuan dari permasalahan tersebut didapatkan bahwa persamaan 

mendasar dari kedua agama tersebut di hal makna hari raya Idul Fitri merupakan 

suatu kemenangan karena telah melakukan ibadah yaitu berpuasa. Kemenangan 

melawan hawa nafsu, setelah sebulan berpuasa manusia dapat dorongan dari 

dalam diri seseorang, oleh karena itu melawan hawa nafsu harus mampu 

dikendalikan oleh diri sendiri. Han hari raya galungan merupakan suatu 

kemenangan antara Dharma (kebaikan) dan Adharma (keburukan). Perbedaan 

mendasar dari keduanya adalah sejarah adanya hari raya tersebut, serta tata cara 

pelaksaannya sendiri.  
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ABSTRACT 

 

The title of the thesis discusses Eid al-Fitr in Islam and Galungan in 

Hinduism (Comparative Analysis). This research also examines the procedures 

for the implementation of Eid al-Fitr in Islam and Galungan in Hinduism. There 

are similarities and differences between the two holidays, because there are 

several similarities in meaning, namely having the meaning of victory between the 

two holidays. This is where the author is interested in conducting research with 

that title. This research is a library research (Library Research), which refers to 

books that specifically discuss this issue as primary data, while secondary data is 

taken from books written by people who are experts on Eid al-Fitr and Hari Raya. 

Raya Galungan such as encyclopedias, articles and theses. In analyzing the data 

obtained and processed, the author uses Content analiysis, believes the method is 

to find out the principles of a concept for the purpose of describing objectively-

systemically about a text. The findings of these problems show that the basic 

similarities of the two religions in terms of the meaning of the Eid al-Fitr holiday 

are a victory because they have practiced worship, namely fasting. Victory 

against lust, after a month of fasting humans get a boost from within a person, 

therefore fighting lust must be able to be controlled by oneself. Han Galungan 

feast day is a victory between Dharma (goodness) and Adharma (badness). The 

fundamental difference between the two is the history of the holidays, as well as 

the procedures for carrying out them themselves. 
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 نبذة مختصرة
 

يناقش عنوان الرسالة عيد الفطر في الإسلام وغلونجان في الذندوسية )تحليل 
في   مقارن(. يدرس ىذا البحث أيضا إجراءات تطبيق عيد الفطر في الإسلام و

الذندوسية. ىناك أوجو تشابو واختلاف بين العيدتين ، لأن ىناك عدة أوجو تشابو في 
عطلين. ىذا ىو الدكان الذي يهتم فيو الدؤلف الدعنى ، ألا وىي وجود معنى النصر بين ال

، والذي يشير إلى   بإجراء بحث بهذا العنوان. ىذا البحث عبارة عن بحث في الدكتبة
الكتب التي تناقش ىذه الدسألة على وجو التحديد باعتبارىا بيانات أولية ، بينما يتم 

 .عيد الفطر وىاري رايةأخذ البيانات الثانوية من الكتب التي كتبها أشخاص خبراء في 

مثل الدوسوعات والدقالات والأطروحات. عند تحليل البيانات التي تم الحصول عليها 
ومعالجتها ، يستخدم الدؤلف تحليل المحتوى ، ويعتقد أن الطريقة ىي معرفة مبادئ الدفهوم 
لغرض الوصف الدوضوعي والنظامي حول النص. وتظهر نتائج ىذه الدشاكل أن التشابو 

لأساسي بين الديانتين من حيث معنى عطلة عيد الفطر ىو انتصار لأنهم مارسوا العبادة ا
، أي الصوم. الانتصار على الشهوة ، بعد شهر من الصيام يحصل الإنسان على دفعة 
من داخل الإنسان ، لذلك يجب أن يكون محاربة الشهوة قادراً على التحكم فيو. يوم 

بين دارما )الخير( وأدارما )الشر(. الفرق الأساسي بين عيد ىان غالونجان ىو انتصار 
 .الاثنين ىو تاريخ الأعياد ، وكذلك إجراءات تنفيذىا بأنفسهم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Terdapat banyak perayaan agama yang bermakna sama dari agama yang 

berbeda. Mencari persamaan dalam kehidupan berbangsa yang beraneka ragam 

suku, agama dan ras sangat perlu demikian juga perlu mencari perbedaan untuk 

menemukan persamaan.Dari beberapa persamaan makna suatu perayaan 

keagamaan adalah Idul Fitri dan Galungan. 

Di dalam Islam terdapat 2 hari raya yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya 

Idul Adha. Idul Fitri memiliki nilai sosial yaitu berkumpulnya sanak saudara 

sambil bersilaturahmi terhadap lingkungan sekitar, serta memiliki nilai ekonomis, 

yaitu membeli baju baru, dan perlengkapan untuk menyambut dan memeriahkan 

hari raya ini.  

Perayaan hari raya Idul Fitri yang menjadi tradisi umat Islam dilaksanakan 

dalam kurun waktu setahun sekali setelah melaksanakan puasa Ramadhan. Akan 

tetapi untuk menempuh perayaan tersebut, umat Islam terlebih dahulu 

menjalankan ibadah puasa yang ditetapkan rukun dan syarat yang telah ditetapkan 

dengan penuh keikhlasan maka ia telah terbebas dari tanggungannya serta tidak 

ada orang lain yang mempunyai alasan untuk menghukumnya.
1
 

Idul Fitri adalah hari pertama setelah berakhirnya Ramadhan. Hari 

kemenangan, karena berhasil menaklukan hawa nafsu; hari kembali suci, karena 

membersihkan diri dan Allah mengampuni dosa-dosa muslim yang berpuasa.
2
 

Ada sebuah riwayat yang menceritakan tentang asal mula terjadinya Hari 

Raya Idul Fitri disyari‟atkan pada tahun pertama bulan Hijriyah, namun hari 

dilaksanakan pada tahun kedua Hijriyah. Pada masa Rasulullah SAW, di sebuah 

kota yang terletak di Madinah ada dua hari yang didalamnya terdapat kaum-kaum 

Yasyrik yang menggunakan dua hari tersebut dengan berpesta-pesta dan 

                                                             
1
Ihyaul Ulumuddin, Makna Perayaan Hari Raya Idul Fitri dan Hari Natal (Analisa   

Perbandingan), (Skripsi S1, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010). 
2
Jejen Musfah, Nilai Edukasi Idul Fitri, Go Cakrawala, 2016 

1 
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bersenang-senang semata, yang terkesan lebih berfoya-foya. Kedua hari tersebut 

dinamakan hari An-Nairuz dan hari Al-Muhrajan.
3
 

Ketika hal tersebut menjadi sebuah tradisi dan budaya kaum Yatsrib, 

sampailah kabar tersebut pada Rasullah SAW. Sehingga Rasullah ingin mencari 

tahu, bahwa apa yang sedang mereka lakukan dengan kedua hari tersebut. 

Kemudian orang-orang Madinah pun menjawab : “Wahai Rasul pada hari ini 

kami sedang merayakan pesta untuk kesenangan dan kepuasan kita dan kita akan 

menjadikan hari ini menjadi sebuah tradisi kita karena hari ini sudah ada sejak 

zaman kaum Jahiliyah”. 
4
 

Mendengar hal tersebut Rasulullah kaget dan tersentak hatinya untuk 

menyuruh mereka berhenti melakukan hal yang tidak bermanfaat. Sehingga 

kemudian Rasulullah berkata kepada kaum Yatsrib tersebut, kalian harus tahu 

bahwa sesungguhnya Allah menggantikan kedua hari tersebut dengan hari yang 

lebih baik dari pada sekedar berpesta-pesta dan berfoya-foya saja yang hanya akan 

menjadikan kalian umat yang bodoh yang akan menggunakan waktu dan harta 

kalian dengan Mubazir atau sia-sia. Sungguh Allah SWT telah menggantikan 

kedua hari tersebut dengan Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idul Adha, yang 

penuh dengan makna dan hikmah-hikmahnya. 

Pristiwa tersebut menjadi sebuah riwayat Hadist yang terdapat di kitab 

Fiqh Madzahib Al-Arbaah 
5
: 

 ِ ا  -صلى الله عليه وسلم-قذَِوَ رَسُٕلُ اللَّه ًَ ِٓ ٌَ فِي ٌِ يهَْعبَُٕ يَا ْٕ ذِيَُتِ يَ ًَ ْْمِ انْ لأَ َٔ ذِيَُتَ  ًَ ا » فقَاَلَ انْ ًَ ِٓ ٌَ فيِ ٌِ تهَْعَبُٕ يَا ْٕ نَكُىْ يَ َٔ قذَِيْتُ عَهَيْكُىْ 

وَ انُهحْزِ  ْٕ يَ َٔ وَ انْفِطْزِ  ْٕ ا يَ ًَ ُٓ ٍِ خَيْزاً يُِْ يَيْ ْٕ َ قذَْ أبَْذنََكُىْ يَ هٌ اللَّه  فَإِ

“Ketika Nabi shallallahu „alaihi wa sallam datang ke Madinah, penduduk 

Madinah memiliki dua hari raya untuk bersenang-senang dan bermain-main di 

masa jahiliyah. Maka beliau berkata, “Aku datang kepada kalian dan kalian 

mempunyai dua hari raya di masa Jahiliyah yang kalian isi dengan bermain-

main.Allah telah mengganti keduanya dengan yang lebih baik bagi kalian, yaitu 

hari raya Idul Fithri dan Idul Adha (hari Nahr)” (HR.An Nasai no. 1556 dan 

Ahmad 3: 178, sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim sebagaimana kata 

Syaikh Syu‟aib Al Arnauth”. 

                                                             
3
Hannan Hoesin Bahannan Dkk, Tuntunan Ibadah Ramadhan dan Hari Raya (Maktabah 

Salafy Press, 2002), hlm 214. 
4
Ibid. hlm 214 

5
Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Madzahib al-Arba‟ah-Dalilun Masyru‟iyatun Sholat al-

„Idain (Kairo:Daar Al-Hadist, Tt), hlm 271. 
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Jadi, sejarah Idul Fitri tersebut merupakan perubahan dari yang tidak 

memiliki manfaat yang baik sampai akhirnya menjadi bagian ibadah dari umat 

Islam yang memiliki keberkahan. 

Galungan adalah pemujaan kepada Hyang Widhi yang dilakukan dengan 

penuh kesucian dan ketulusan hati, memohon kesejahteraan dan keselamatan 

hidup serta agar dijauhkan dari awidya. Galungan adalah hari pawedalam jagat, 

yaitu pemujaan bahwa telah terciptanya jagat dengan segala isinya oleh Hyang 

Widhi. Hari ini dirayakan masih sulit ditentukan, hanya menurut keterangan hari 

raya tersebut dilaksanakan pada tahun saka 804. 
6
 

Galungan merupakan lambang perjuangan antara yang benar (Dharma) 

melawan yang tidak benar (Adharma) dan juga sebagai pernyataan rasa 

terimakasih atas kemakmuran dalam alam yang diciptakan Hyang Widhi.
7
Dengan 

kemenangan Dharma juga memiliki makna berarti telah terlaksanakannya 

kewajiban dan pekerjaan-pekerjaan yang baik, yang sangat bermanfaat untuk 

dirinya sendiri, keluarganya, dan untuk semua umat manusia. Bagi umat Hindu itu 

sendiri pekerjaan-pekerjaan yang baik merupakan Yajna, oleh karena itu dalam 

perayaan hari raya Galungan maka persembahan Yajna merupakan tujuan yang 

paling utama telah dilakukan umat manusia.
8
 

 Perayaan keagamaan memang selalu menjadi moment yang sangat di 

nanti-nanti oleh umat di masing-masing agama tersebut,. Perayaan keagamaan 

tersebut di sambut sangat antusias oleh seluruh manusia, tidak terkecuali 

Indonesia. Di Indonesia terdapat 6 agama yaitu Islam, Hindu, Budha, Kristen, 

Katholik dan Konghucu, yang setiap agamanya memiliki hari perayaan 

keagamaan tersendiri, contohnya Idul Fitri dalam Islam dan Galungan dalam 

Hindu. 

Nuansa penyambutan hari raya besar umat Islam yakni Idul Fitri sangat 

terasa di Indonesia, dimana pada hari raya ini semua keluarga besar berkumpul 

                                                             
6
Khotimah, Agama Hindu dan Ajaran-Ajarannya, (Pekanbaru, Daulat Riau), 2013. Hlm 

140 
7
Ibid, hlm. 140 

8
Krisnawati, Makna Hari Raya Galungan Bagi Masyarakat Hindu(Studi Di Pura Agung 

Jagatnatha Pekanbaru). (Skripsi S1, UIN SUSKA Riau 2019). hlm 36. 
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dan menjalin silaturahmi kembali, tradisi balik kampung atau mudik sering sekali 

menjadi kebiasaan keluarga yang jauh kembali kekampung halaman. Fenomena 

mudik ini memiliki cerita tersendiri. Tidak hanya mudik, ada satu lagi Fenomena 

dihari raya ini yaitu membagi-bagikan THR atau Tunjangan Hari Raya, yaitu 

amplop-amplop yang berisikan uang lalu dibagikan kepada saudara-saudara 

lainnya. 

Hari raya Idul Fitri juga membuat peningkatan ekonomi khususnya di 

masyarakat yang berjualan dipasar. Fenomena yang terjadi yaitu, membeli baju 

baru adalah salah satu kebiasaan untuk menyambut Idul Fitri atau yang sering 

sekali disebut dengan lebaran, tidak hanya membeli baju, dipasar juga banyak 

menjual kue-kue kering, ketupat dan hal lainnya yang bisa dijadikan makanan 

untuk tamu yang datang bersilaturahmi pada hari itu.  

Hari raya Galungan dirayakan oleh umat Hindu Bali setiap 210 hari, 

dengan menggunakan perhitungan kalender Bali yaitu pada hari Budha Kliwon 

Dungulan (Rabu Kliwon wuku Dungulan) sebagai hari kemenangan Dharma 

(kebenaran) melawan Adharma (kejahatan). 

Hari raya Galungan juga dirayakan oleh masyarakat Tengger dengan 

makna dan cara yang berbeda dengan masyarakat Bali, setidaknya hingga 

introduksi agama Hindu Dharma ke kawasan Tengger tahun 1980an Masyarakat 

Tengger merayakan Galungan setiap 210 hari sekali di wuku galungan sebagai 

hari untuk memberkati desa, air, dan masyarakat. Tatacara perayaannya identik 

dengan Barikan, satu upacara lain yang biasanya dilakukan tiap 35 hari sekali atau 

setelah bencana seperti gunung meletus, gempa, atau gerhana. Berbeda dengan 

Barikan, hari raya Galungan Tengger sudah tidak dilaksanakan dengan cara 

Tengger namun telah disatukan dengan perayaan galungan sesuai tata cara Hindu 

Bali. Makna hari raya Galungan bagi masyarakat Tengger adalah menghaturkan 

rasa terimakasih kepada Sang Hyang Widhi atas terciptanya dunia dan segala 

isinya, dan sabagai rasa syukur atas segala karunianya. Sedangkan menurut 

masyarakat Bali makna dari hari raya Galungan ini adalah upacara kegamaan 

yang paling penting, mereka mempercayaai bahwa roh para leluhur akan pulang 

kerumah dan mereka wajib menyambut dengan membacakan doa dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kalender_Bali
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persembahan. Tetapi keduanya tetap menjadikan hari raya Galungan sebagai 

makna dari kemenangan Dharma melawan Adharma.  

 Sama halnya dengan Galungan yaitu hari raya keagamaan umat Hindu 

yang dilakukan secara rutin setiap Budha Kliwon Dungulan. Terdapat banyak 

perayaan agama yang bermakna sama dari agama yang berbeda. Mencari 

persamaan dalam kehidupan berbangsa yang beraneka ragam suku, agama dan ras 

sangat perlu demikian juga perlu mencari perbedaan untuk menemukan 

persamaan.Dari beberapa persamaan makna suatu perayaan keagamaan salah 

satunya adalah Idul fitri dan Galungan. Hari raya idul fithri merupakan puncak 

dari seluruh rangkaian proses ibadah selama bulan Ramadhan. Idul Fitri disebut-

sebut sebagai 'Hari Kemenangan' , menurut Zainul Alim (2012) hari raya Idul Fitri 

dan kemerdekaan Indonesia mempunyai falsafah yang sama yaitu simbol 

kemerdekaan dan hari kemenangan. Mengapa Idul Fitri disebut-sebut sebagai 

'Hari Kemenangan' ? Pertama, dari kata idul fithri itu sendiri yang berarti kembali 

ke fitrah, yakni 'asal kejadian', atau 'kesucian', atau 'agama yang benar'. Maka 

setiap orang yang merayakan idul fitri dianggap sebagai cara seseorang untuk 

kembali kepada ajaran yang benar, sehingga dia bisa memperoleh kemenangan. 

Kedua, dari kata 'minal 'aidin wal faizin' yang berarti 'semoga kita termasuk 

orang-orang yang kembali memperoleh kemenangan'. Karena kata minal aidin wal 

faizin adalah ucapan yang lumrah diucapkan.Menurut para ahli, kata al-faizin 

diambil dari kata fawz, sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an, yang berarti 

'keburuntungan' atau 'kemenangan'. Makna yang sama sebagai hari kemenangan 

bagi umat Hindu adalah hari raya Galungan, hari raya galungan jatuh pada hari 

Rabu Kliwon wuku Dungulan. 

 Dari penjelasan latar belakang di atas, alasan penulis mengambil judul ini 

adalah,karena hari raya Idul Fitri (Agama Islam) dan hari raya Galungan (Agama 

Hindu) terdapat beberapa perbedaan dan persamaan di dalamnya. Dan judul ini 

termasuk kedalam lintas agama (agama samawi dan agama ardi), sehingga dinilai 

perlu untuk menjadi bahan referensi penulisan karya ilmiah prodi Studi Agama-

Agama kedepannya. 

https://www.kompasiana.com/tag/persamaan
https://www.kompasiana.com/tag/perbedaan
https://www.kompasiana.com/tag/kemenangan
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Penulis akan mengkaji lebih dalam konsep, persamaan dan perbedaan 

antara kedua perayaan tersebut, sehingga hal ini menjadikan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“HARI RAYA IDUL FITRI DALAM 

ISLAM DAN HARI RAYA GALUNGAN DALAM HINDU (ANALISIS 

PERBANDINGAN)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, kiranya 

dapat dijadikan penelitian yang terarah dan lebih terfokus, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut:  

a. Apa makna dari Idul Fitri dalam Islam dan Galungan dalam Hindu? 

b. Apakah persamaan dan perbedaan Idul Fitri dan Galungan? 

 

C. Defenisi Istilah 

1. Hari Raya Idul Fitri 

Idul Fitri dapat diartikan dengan sebuah hari perayaan dan tradisi yang 

dilakukan umat Islam secara berkala dalam setiap tahunnya dengan berbagai 

ketentuan untuk mencapai hari tersebut.
9
 

2. Hari Raya Galungan 

Galungan adalah perayaan umat Hindu yang merupakan simbol dari 

kemenangan dharma melawan adharma. Perayaan ini dirayakan oelh umat 

Hindu setiap 210 hari atausetia Budha Kliwon Dunggulan.
10

 

 

D. Fokus Penelitian 

Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang 

menjadi fokus pembahasan penulis dalam penelitian adalah untuk mengetahui 

konsep Idul Fitri dan Galungan serta menemukan perbedaan dan persamaan kedua 

hari raya tersebut. 

 

                                                             
9
Ihyaul Ulumuddin, Makna Perayaan Hari Raya Idul Fitri dan Hari Natal (Analisa 

Perbandingan), (Skripsi S1, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010). 
10

 Ketut Wiana, Makna Hari Raya Hindu, (Paramita, Surabaya, 2009), hlm 73. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui konsep, makna dan tujuan Idul Fitri dalam Islam dan 

Galungan dalam Hindu. 

2. Untuk memahami tentang persamaan dan perbedaan Idul Fitri dalam Islam 

dan Galungan dalam Hindu. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis dan mampu 

menambah khazanah wawasan keilmuan terutama dalam kajian Studi 

Agama-Agama. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai sumber referensi untuk 

memperoleh pemahaman tentang persamaan dan perbedaan dari hari raya di 

dua agama tersebut. 

3. Di samping itu manfaat penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan 

akademis untuk mendapatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu Ushuluddin pada 

jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan skripsi ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara utuh, menyeluruh dan sistematis yang ditulis oleh peneliti, 

sehingga akan mudah dibaca dan dipahami dari hasil penelitian ini. Adapun 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan yaitu pengantar yang mengambarkan 

seuluh isi tulisan sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penilitian ini. Bab pendahuluan meliputi 

latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 

secara akademik mengapa penilitian ini perlu dilakukan dan apa yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya 

identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 

dengan judul ini. Lalu penegasan istilah untuk menegaskan makna 

beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan 



8 

 

untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang di maksudkan. 

Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus 

kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau yang akan diteliti. 

Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menegaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika 

penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 

penelitian ini. 

BAB II : Membicarakan tentang landasan teoritis, yang berisi penjelasan dalam 

kerangka teori dan dapat mempunyai tinjauan penelitian yang relevan. 

 

BAB III : Berisi tentang metodologi penelitian, yang membahas jenis penelitian, 

mengetahui sumber data yang terdapat dipenelitian ini melalui data 

primer dan skunder. 

 

BAB IV : Berisi tentang sejarah dari Idul Fitri dan Galungan, Tata cara 

pelaksanaan Idul Fitri dan Galungan, makna dari Idul Fitri dan 

Galungan. 

 

BAB V : Lalu analisa perbandingan yang membandingkan antara Idul Fitri dan 

Galungan serta persamaan dan perbedaannya. 

 

BAB VI : Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran kemudian 

dilengkapi dengan daftar pustaka, dan lampiran. 
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BAB II 

HARI RAYA IDUL FITRI DALAM ISLAM DAN HARI RAYA 

GALUNGAN DALAM HINDU 

 

A. Kerangka Teori 

Pada dasarnya Hari raya adalah semua hari yang didalamnya terdapat 

sekumpulan orang yang merayakannya, khususnya untuk agama-agama yang 

mempunyai perayaan-perayaan hari raya besar ataupun kecil. Disetiap agama 

memilki hari raya atau hari-hari besarnya tersendiri, yaitu Islam dengan Idul Fitri, 

idul adha dan lainnya, Kristen yang memiliki hari Natal, Hindu yang memiliki 

hari raya kuningan, galungan dan lainnya. 

Di dalam berbagai agama tersebut, memiliki makna hari rayanya masing-

masing, yaitu : 

a. Menurut Agama Islam, tanggal satu Syawal merupakan hari besar umat Islam 

setelah mereka beribadah piasa selama satu bulan lamanya. Pada hari itu 

mereka berbuka dan bersuka ria atas nikmat Allah yang telah diberikan 

kepada mereka. Dan begitupula mereka saling mengucapkan selamat kepada 

saudara, kerabat, handai taulan dan para tetangganya. Oleh karena itu, pada 

hari raya ini diharamkan berpuasa, agar kaum muslimin seluruhnya 

menikmati hari raya ini.
11

 

b. Menurut agama Kristen, hari raya Natal, Paskah, dan Pentekosta adalah 

bagian yang menonjul dari tahun liturgi Kristen. Banyak gereja mengikuti 

dan mendasarkan tahun liturgi mereka pada tiga lingkaran: Natal, Paskah, dan 

Pentekosta.
12

 

c. Menurut agama Hindu, hari raya artinya hari baik, suci atau keramat untuk 

melakukan Yajna ke hadapan Hyang Widhi, manifestasi-Nya, maupun para 

                                                             
11

Shalahuddin Hamid, Hari-Hari Besar Islam, (Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara, 2003), 

hlm  105. 
12

Michael Keene, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta : Kanisius, 2006), hlm 114. 

9 
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leluhur. Melakukan upacara Yajna setiap hari (nitya karma), pada hari-hari 

suci, atau hari raya tertentu (naimitika karma).
13

 

d. Menurut agama Budha, terdapat empat hari raya dalam Agama Budha. 

Namun satu-satunya yang dikenal luas oleh masyarakat adalah Hari Raya 

Waisak, sekaligus satu-satunya hari raya umat Buddha yang dijadikan hari 

libur nasional indonesi setiap tahunnya. 

Budha mengajarkan bahwa manusia jangan mencari arti spiritual pada 

hari-hari raya. Maka, umat Budha tidak terlalu menilai hari-hari raya itu. Hal yang 

paling penting adalah sikap batin dari mereka yang merayakan.
14

 

Dalam agama Islam terdapat hari raya besar yaitu Hari Raya Idul Fitri, 

yang dilaksanakan secara berulang di setiap tahunnya dengan semangat 

kegembiraan, kebahagiaan, keceriaan dan senyum canda yang baru
15

.  

Hari Raya Idul Fitri ialah hari raya kaum muslimin yang dilaksanakan 

pada tanggal 1 Syawal (sesudah berakhirnya Ramadhan)
16

. Ada kewajiban yang 

harus dilaksanakan sebelum menjalankan ibadah Idul Fitri, yaitu membayar zakat 

fitrah, di dalam agama Islam membayar zakat fitrah adalah satu hal yang wajib 

dilakukan umat Islam. Diberi nama id (hari raya) karena Allah SWT pada hari id 

itu memberikan berbagai ihsan kepada hamba-hamba-Nya pada setiap tahun. Di 

antaranya, di bolehkannya makan di siang hari setelah dilarang untuk makan di 

siang hari selama bulan Ramahdan, dan diperintahkan untuk menunaikan zakat 

fitrah.karena biasanya, hari raya itu penuh dengan kebahagiaan, kesenagan dan 

berbagai aktivitas. Sementara keceriaannya kebanyakan terjadi karena sebab 

itu.Asal makna kata id sendiri secara bahasa adalah kembali, yaitu kembali dan 

berulangnya kebahagiaan setiap tahun.
17

 

Prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy mengemukakan pendapatnya sebagai 

berikut: “id dalam pengertian bahasa sama dengan musim. Yakni musim manusia 

                                                             
13

Yudha Triguna Dkk, Swatika Rana Pedoman Ajaran Hindu Dharma, (Jakarta, PT. 

Mabhati, 2014), hlm 188 
14

Michael Keene, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta : Kanisius, 2006), hlm 82. 
15

Hannan Hoesin Bahannan Dkk, Tuntunan Ibadah Ramadhan dan Hari Raya (Muktabah 

Salafy Press, 2002, hlm 211.  
16

Cyril Glase, Ensiklopedia Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm 158. 
17

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani, 2010), cet ke-1, hlm 459. 
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ramai-ramai berkumpul untuk merayakan sesuatu atau melaksanakan sesuatu. 

Kata „id bermakna a‟aid (yang kembali lagi), diambil dari pada kata „aud, yang 

bermakna kembali kepada kesenangan, kegembiraan, memakai pakaian yang 

indah-indah, menikmati makanan-makanan yang lezat, seperti yang dilakukan 

pada hari itu dan kembali membersihkan hati dari dendam kesumat dari perangai-

perangai yang keji, serta menghiaskan jiwa dengan kemesraan dan kasih sayang. 

dinamakan hari „id dengan „id. adalah karena dia selalu kembali pada saatnya dan 

karena pada hari itu banyak benar anugerah Allah SWT yang dicurahkan kepada 

hamba-hamba- Nya.
18

 

Dr. Ibrahim Anis, memberikan keterangan tentang arti kata al „id sebagai 

berikut:  

 (انعيذ( يايعٕد يٍ ْى أ يزض أشٕق أَحِٕ . )انعيذ( كم يٕو يحتفم ف ِ بذ ريًت أحيبت

Artinya: “al„id ialah apa yang kembali dari kesusahan atau penyakit atau 

kerinduan dan sebagainya. al„id setiap hari berkumpul, dengan 

mengadakan peringatan terhadap sesuatu yang dianggap mulia 

atau sesuatu yang disayangi”.
19 

Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan oleh seorang muslim, baik kecil 

maupun besar, kaya maupun miskin, janda maupun duda, muda maupun tua, 

semuanya diwajibkan untuk mengeluarkan zakat fitrah berupa makanan pokok 

yang dikeluarkan setiap tahunnya sebelum selesai shalat Idul Fitri.
20

 

Di dalam Islam terdapat beberapa hari besar Umat Islam, yaitu: 

1. Muharram 

Hari besar Islam yang terdapat dalam bulan ini adalah tahun baru 

Islam yang dimulai dengan 1 Muharram. Di dalam bulan ini pula  terdapat 

Asyura yaitu hari kesepuluh bulan Muharram yang disunnahkan berpuasa di 

dalamnya.
21

 

                                                             
18

T.M. Hasbi Ash Shiddiqie, Problematika Idul Fitri, (Yogyakarta: Menara Kudus, 1972), 

cet ke-2, hlm, 1. 
19

Ibrahim Anis, Al-Mu‟jam al-Wasieth, (Mathabi‟ Darul Ma‟arif, 1392 H-1972 M), juz II, 

hlm, 635 
20

Shalahuddin Hamid, Hari-Hari Besar Islam, (Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara, 2003), 

hlm  96 
21

Ibid, hlm 12 
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2. Shafar 

Bulan Shafar sering di sebut shafar al-khair, artinya bulan syafar yang 

penuh kebaikkan, maksudnya ialah bahwa penduduk jahiliyah selalu 

membenci bulan shafar bulan kebencian, maka Rasulullah membatalkannya, 

barangkali kebencian dan ketakutan itu, disebabkan oleh selesainya bulan 

haram, yang dilarang berperang dan kemungkinan besar perang yang akan 

terjadi bulan shafar dan kebiasaan-kebiasaan buruk.
22

 

3. Rabiul Awal 

Hari besar Islam bulan ini adalah tanggal 12 Rabiul Awal untuk 

memperingati kelahiran nabi Muhammad saw, yang lahir pada tanggal 12 

Rabiul Awal tahun gajah, yakin pada tahun yang dikenal dengan penyerangan 

raja Abrahah dari Yaman yang akan menghancurkan ka‟bah dengan pasukan 

bergajahnya, kemudian Allah mengirimkan burung-burung Ababil yang 

menghancurkan mereka dan Allah menjaga Ka‟bah dari kedzaliman 

mereka.
23

 

4. Rabiul Tsani 

Tidak ada hari besar dalam bulan Rabiul Tsani.namun demikian 

banyak perisstiwa penting yang terjadi pada bulan ini. Salah satunya ialah 

pengepungan Damaskus ( 14H/635 M) Pengepungan berlangsung dibawah 

pimpinan Abu Ubaidah bin al-Jarah.
24

 

5. Jumadal Ula 

Peristiwa penting banyak terjadi dibulan ini, salah satunya, terjadi 

pembukaan kota Constantinopel, ibu kota kekuasaan Byzantium (857 H, 

29/5/1453). dibawah pimpinan Sulthon Muhammad. 
25

 

6. Jumadal Tsani 

Peristiwa yang terjadi dibulan ini, salah satunya, dibaiatnya Umar bin 

Khattab sebagai khalifah pada tahun 13 H/ 643 M.
26

 

                                                             
22

Ibid, hlm 24. 
23

Ibid, hlm 28. 
24

Ibid, hlm 36. 
25

Ibid, hlm 38. 
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7. Rajab 

Rajab berarti kemuliaan, rajabun murajjab artinya bulan Rajab yang 

dimuliakan. Dinamakan bulan Rajab dikarenakan sejak dulu kala, pencucian 

ka‟bah dilakukan pada bulanini, sehingga bulan ini dinamakan bulan Rajab.
27

 

8. Sya‟ban 

Sya‟ban adalah bulan antara Rajab dan Rmadhan yang memiliki 

peranan persiapan menghadapi ibadah bulan puasa dibulan Ramadhan dan 

akhir bulan untuk meninggalkan kebiasaan makan dan minum di bulan-bulan 

sebelumnya.
28

 

9. Ramadhan 

Dibulan ini banyak peristiwa-peristiwa penting di dalamnya yang 

patut diketahui oleh umat Islam, yaitu: ibadah puasa, Nuzul Qur‟an yang 

jatuh setiap 17 Ramadhan, Lailatul Qadar .
29

 

10. Syawal 

Pada bulan ini terdapat hari raya umat Islam yang jatuh pada setiap 

tanggal 1 syawal. Hari raya ini kita kenal dengan Idul Fitri. Hari raya ini 

merupakan hari kebahagiaan bagi kaum muslimin telah menempuh ujian 

puasa selama 1 bulan. Dan yang perlu di ketahui dari rangkaian ibadah dalam 

bulan syawal ini adalah, takbir, shalat Idul Fitri dan Tabarruk atau halal 

bihalal.
30

 

11. Dzulqadah 

Bulan ini adalah bulan masuknya haji, karena itu kaum muslimin yang 

hendak melaksanakan haji telah berangkat kemekkah guna melaksanakan 

umrah atau hajinya, dan saat ini pula kaum muslimin dari seluruh dunia 

memenuhi kota madinah dan makkah sebagai dua kota suci umat Islam.
31

 

 

 

                                                                                                                                                                       
26

Ibid, hlm 40. 
27

Ibid, hlm 42. 
28

Ibid, hlm 56. 
29

Ibid, hlm 60. 
30

Ibid, hlm 103. 
31

Ibid, hlm 125. 
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12. Dzulhijjah 

Hari sebar umat Islam pada bulan ini adalah hari raya Idul Adha. Pada 

hari ini umat Islam disyariatkan dengan ibadah qurban yakni menyembelih 

kambing, sapi atau unta sebagai bukti ketaatan mereka kepada allah. Syariat 

qurban ini pada dasarnya untuk membagi kebahagiaan kepada orang lain.
32

 

Diatas dapat kita simpulkan bahwa di dalam agama Islam terdapat 

bulan-bulan Islam yang memiliki hari-hari besar tersendiri yang mempunyai 

kejadian yang menjadi sejarah umat Islam. 

Hinduisme merupakan agama yangmempunyai banyak perayaan meskipun 

sebagian besar hanya dirayakan secara lokal. Perayaan dipandang sebagai usaha 

untuk memberikan jaminan terhadap kelanggengan tradisi Hindu dan membantu 

anak-anak untuk mengetahui dewa-dewi. 

Galungan jatuh setiap Rabu Kliwon Dungulan adalah hari Pewedalan 

Jagat yaitu pemujaan bahwa telah terciptanya jagat. Persembahan dan pemujaan 

terhadap Hyang Widhi, dilakukan dengan penuh kesucian dan ketulusan hati, 

memohon kebahagiaan hidup dan agar dapat menjauhkan dari awidya. Galungan 

adalah perlambangan perjuangan antara yang benar (Dharma) melawan yang tidak 

benar (adharma), dan juga sebagai pernyataan terimakasih atas kemakmuran 

dalam alam yang diciptakan Hyang Widhi ini.
33

 

Perayaan keagamaan Hindu dapat dibagi menjadi tiga kelompok : 

a. Perayaan menurut penanggalan Hindu 

Kelompok ini mengikuti pola enam musim dalam setahun atau 

sepanjang 354 hari. Masing-masing musim semi (Maret-Juni), musim panas 

(Mei-Juli), musim hujan (Juli-September), musim gugur (September-

November), musim dingin (November-Januari), musim gembira (Januari-

maret).
34

 

b. Perayaan yang berhubungan dengan musim bercocok tanam. 

Kelompok ini terdiri dari perayaan yang berhubungan dengan musim 

khusus dalam tahun musim tanam. Negara yang tergantung pada pertanian, 

                                                             
32

Ibid, hlm 129.  
33

Michael Keene, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta : Kanisius, 2006), hlm 30. 
34

Ibid. hlm 30. 
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musim menabur benih dan musim panen adalah saat yang paling vital 

sepanjang tahun. Navaratri, “perayaan sembilan malam”, adalah perayaan 

masa tabur benih untuk pemanen musim dingin. Ketika perayaan dimulai, 

beberapa bijij jawawut ditaburkan di atas pinggan kecil supaya kelak biji itu 

dapat mulai bertunas.
35

 

c. Mela 

Kelompok ini adalah perayaan peristiwa-peristiwa penting di dalam 

legenda Hindu yang dikenal dengan istilah mela. Kumbh Mela dilaksanakan 

setiap dua tahun sekali dan berkisar pada empat macam hal, yaitu Haridwar, 

Nasik, Prayoga, dan Ujjain. Mitos di balik perayaan ini adalah perang antara 

para dewa dengan roh-roh jahat di atas suatu buyung yang menyimpan 

minuman kehidupan kekal. Para dewa menang, tetapi selama peperangan ada 

empat tetes minuman kehidupan kekal itu jatuh menumpahi tempat di mana 

Kumbh Mela dilaksanakan.
36

 

Disamping itu hari raya digunakan pula untuk menyatakan terimakasih 

dan rasa bahagia atas kemakmuran Hyang Widhi yang dibayangkan telah sudi 

turun diiringi oleh para Dewa-Dewa dan Pitara-Pitara ke dunia. Sehari sebelum 

Galungan yang pada hari Anggara Wage Dungulan dinamai Penampahan, mulai 

saat mana segala nafsu harus dihilangkan dalam badan sebelum menyambut hari 

suci besoknya. Manusia dilahirkan dalam keadaan awidya (kegelapan), yaitu sifat 

nafsu murka, iri hati, congkak, angkara. Semua sifat ini disimbolkan dengan Sang 

Kala Tiga atau kejahatan yang tiga, diberi Gelar Sang Bhuta Galungan, Butha 

Dungulan, Butha Amangkurat.
37

 

Hari Raya Keagamaan dalam Agama Hindu : 

1. Hari raya Nyepi 

Hari raya nyepi adalah hari tahun baru saka, jatuh sehari sesudah 

Tilem kesanga, penanggal 1 sasih Kedasa. Pada bulan mati sebulan maret 

yaitu peralihan pergantian tahun baru Isaka adalah hari pengerupukan 

                                                             
35

Ibid. hlm 31. 
36

Ibid. hlm 31. 
37

Ibid, hlm 195. 
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diadakan upacara bhuta yadnya tawur agung untuk menghilangkan unsur-

unsur kejahatan yang merusak kesejahteraan umat manusia.
38

 

2. Hari raya Siwaratri 

Siwaratri berarti “malam renungan suci” atau “malam peleburan 

dosa” untuk memperoleh mengampunan dari Sang Hyang Widhi atas dosa 

yang disebabkan oleh awidya (kegelapan/kebodohan). Dilakukan semalam 

suntuk pada waktu prewanining tilem ke-VII, (Kepitu) sehari sebelum bulan 

mati sekitar bulan januari, dengan menjalankan yoga semadhi atau 

membaca-baca pustaka suci dan berpuasa.
39

 

3. Hari raya Saraswati 

Hari raya untuk memuja Hyang Widhi dalam kekuatan menciptakan 

ilmu pengetahuan dan ilmu kesucian. Jatuh setiap sabtu Umanis Wuku 

Watugunung dan renungan isi ajaran pustaka suci, dalam manifestasinya ini 

dilambangkan seorang Dewi yang membawa alat musik, genitrim pustaka 

suci, teratai serta duduk diatas angsa.
40

 

4. Hari raya Pagerwesi 

Pagerwesi setiap hari Rabu Kliwon Wuku Sinta, adalah pemujaan 

Hyang Widhi dengan perbhawanya sebagai Hyang Pramesti Guru yang 

sedang beryoga untuk kesentosaan alam ciptaannya dengan diiringi oleh 

para Dewa, Pitara-pitara.
41

 

5. Hari Galungan 

Galungan adalah perlambangan perjuangan antara kebaikan (Dharma) 

melawan keburukan (Adharma), dan juga sebagai pernyataan terimakasih 

atas kemakmuran dalam alam yang diciptakan Hyang Widhi ini.
42

 

6. Hari Kuningan 

Hari kuningan muncul sepuluh hari setelah lewatnya Galungan, sabtu 

kliwon Kuningan, hari kembalinya SangPitara bersama para Dewa dimana 

                                                             
38

Yudha Triguna Dkk, Swatika Rana Pedoman Ajaran Hindu Dharma, (Jakarta, PT. 

Mabhati, 2014), hlm 192. 
39

Ibid, hlm 193. 
40

Ibid, hlm 193. 
41

Ibid, hlm 194. 
42

Ibid, hlm 194. 
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umat menghaturkan bhakti memohon kesentosaan, dan panjang umur serta 

perlindungan dan tuntunan lahir batin selalu.
43

 

 

B. Tinjauan Penelitian 

Sejauh pengetahuan penulis, terdapat beberapa karya ilmiah yang 

memiliki tema serupa tentang ritual keagamaan, yaitu : 

1. Krisnawati dalam skripsinya yang berjudul “Makna hari raya Galungan bagi 

masyarakat Hindu (studi di Pure Agung Jagatnatha Pekanbaru). Menurutnya, 

makna hari raya Galungan adalah hari raya kemenangan Dharma (kebaikan) 

melawan Adharma (keburukan), umat manusia tidak boleh menyombongkan 

diri karena sudah menang, tetapi umat manusia harus selalu merenungkan diri 

dan selalu memperbaiki diri. 

2. Ihyaul Ulumuddin dalam skripsinya yang berjudul “makna hari raya Idul Fitri 

dan hari raya Natal”. Menurutnya, tradisi perayaan Idul Fitri yang 

dilaksanakan sekali dalam setahun. Akan tetapi untuk menempuh perayaan 

tersebut, umat Islam terlebih dahulu menjalankan ibadah fardhu. 

3. Yudha Triguna dalam bukunya yang berjudul “Swastikarana Pedoman Ajaran 

Hindu Dharma”. Menurutnya hari raya Galungan adalah perlambangan 

perjuangan antara yang benar (Dharma) melawan yang tidak benar 

(Adharma), dan juga sebagai pernyataan terimakasih atas kemakmuran dalam 

alam yang diciptakan Hyang Widhi ini. 

4. I Nyoman Suka Ardiyasa, dalam jurnalnya volume 2, nomor 1. Juli 2018. 

Menurutnya, Hari Raya Galungan di rayakan oleh umat Hindu 210 hari 

sekali. Perayaan ini sesuai dengan perhitungan sistem kalender wuku. Makna 

dari hari raya galungan adalah hari dimana kemenangan Dharma melawan 

Adharma yang diperingati dengan menghaturkan sujud bakti kehadapan Ida 

Sang Hyang Widi Wasa. 

5. Putu Maria Ratih Anggraini, dalam jurnal prodi Teologi Hindu STAHN Mpu 

Kuturan Singaraja. Menurutnya, Hindu percaya bahwa Tuhan ada diatas 

segalanya melalui kepercayaan juga bahwa upacara keagamaan merupakan 

                                                             
43
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kekuatan spiritual yang bisa menjaga keseimbangan dengan Leluhur dan Ida 

Sang Hyang Widi Wasa. 

Dari berbagai penelitian yang telah ada sebelumnya peneliti menemukan 

bahwa ada penelitian serupa yang secara khusus membahas Hari Raya Idul 

Fitri dalam Islam dan Hari Raya Galungan dalam Hindu, oleh yang demikian 

peneliti mencoba mengisi celah kekosongan ini dengan melaksanakan 

penelitian pustaka pada tema tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu 

menjadikan bahan pustaka berupa buku, majalah ilmiah, dokumen-dokumen dan 

materi lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan 

melakukan kategorisasi yang kemudian diinterpretasikan secara deskriptif – 

analisis. Deskriptif analisis adalah menggambarkan terhadap data yang telah 

terkumpul kemudian memilih dan memilah data yang diperlukan sesuai dengan 

pembahasan penelitian ini. 

Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dengan menggunakan 

data non angka atau berupa dokumen-dokumen maupun pemikiran yang ada.  

B. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama untuk memperoleh informasi sesuai 

dengan tema terutama teks. Data diperoleh langsung dari kitab suci, buku, 

majalah serta karya-karya ilmiah. 

2. Data Skunder 

Data Sekunder adalah data pendukung dari data primer. Data ini diperoleh 

selain sumber buku atau karya ilmiah. 

C. Teknik Pengumpulan dan Analisa Data 

Observasi dan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah-majalah dan sebagainya. Untuk 

memperkuat penelitian ini. Penulis juga melampirkan wawancara terhadap orang 

yang berkompeten di bidangnya.  

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan menghimpun bahan-bahan 

pustaka untuk ditelaah isi tulisan terkait dengan makna Idul Fitri dan Galungan. 

Analisis data merupakan penguraian atas data hingga menghasilkan 

kesimpulan. Metode yang dipakai dalam menganalisis data penelitian ini dengan 
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menggunakan pendekatan analisa isi (Content analysis). Content analisis adalah 

Metode ini digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip dari suatu konsep untuk 

keperluan mendiskripsikan secara objektif-sistematis tentang suatu teks. 
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BAB V 

ANALISA PERBANDINGAN 

 

Hari raya Idul Fitri dalam Islam dan hari raya Galungan dalam Hindu 

memiliki persamaan dan perbedaan. Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat 

dilakukan Analisis perbandingan sebagai berikut : 

A. Persamaan 

Terdapat banyak persamaan di hari raya keagamaan yang memiliki makna 

sama namun di agama yang berbeda, yaitu contohnya hari raya Idul Fitri dalam 

Islam dan hari raya Galungan dalam Hindu.  

a. Kedua hari raya ini memiliki makna yang sama, Idul Fitri adalah hari raya 

kemenangan umat Islam karena telah melakukan ibadah selama bulan suci 

Ramadhan, kegiatan yang dilakukan selama bulan Ramadhan adalah berpuasa 

dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari. Idul Fitri disebut sebagai hari 

kemenangan umat islam karena dasar kata Idul Fitri itu sendiri adalah 

kembali kefitrah, dan dapat dilihat dari kata “minal aidin wal faizin” yang 

artinya semoga kita adalah orang-orang yang kembali kepada kemenangan. 

Makna kemenangan di hari raya Idul Fitri juga memiliki makna sama di hari 

raya Galungan, di agama Hindu memiliki hari raya Galungan yang bermakna 

kemenangan Dharma (kebaikan) melawan Adharma (keburukan). Galungan 

berasal dari bahasa Jawa Kuno yang memiliki arti kemenangan.  

b. Di hari raya Idul Fitri juga melaksanakan halal bihalal yang bertujuan untuk 

menjalin silaturahmi  dan saling memaafkan terhadap sesama. Di dalam 

agama Hindu Galungan juga melaksanakan kegiatan berkunjung untuk 

menjalin persaudaraan dan saling memaafkan. Galungan juga memiliki 

makna rasa syukur umat Hindu karena telah diberikan kemakmuran oleh 

Hyang Widhi. Galungan dilakukan setiap enam bulan sekali (210 hari) sesuai 

dengan perhitungan kelender Hindu Bali atau dua tahun sekali.  

 

 

 

48 



49 

 

B. Perbedaan  

Di kedua hari raya tersebut juga memiliki banyak perbedaan : 

a. Idul Fitri dalam Islam jatuh pada tanggal 1 Syawal yang sudah pasti 

waktunya. Di Indonesia Idul Fitri dilakukan 1 kali dalam 1 tahun. 

Kegiatan yang dilakukan sebelum hari raya Idul Fitri tersebut hanyalah 

berpuasa, tidak ada perayaan lain untuk menyambut Idul Fitri.  

b. Di dalam Hindu Galungan dilaksanakan setiap 6 bulan sekali, yang artinya 

2 kali dalam 1 tahun. Sebelum hari raya Galungan dimulai umat Hindu 

juga memiliki rangkaian khusus untuk menyambut hari raya Galungan, 

yaitu Tumpek Wariga, Sugihah Jawa, Sugihan Bali, hari penyekeban, hari 

penyajahan Galungan, hari penampahan Galungan, Hari raya Galungan, 

hari umanis galungan 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dengan uraian tentang hari raya Idul Fitri dalam Islam dan 

hari raya Galungan dalam Hindu (Analisis Perbandingan), maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa hari raya Idul Fitri merupakan sebuah kegiatan keagamaan yang 

memiliki arti kemenangan umat Islam karena telah melawan hawa nafsu selama 1 

bulan penuh dibulan suci Ramadhan. Hari raya Idul Fitri memiliki tahapan 

pelaksanaan ibadahnya itu shalat I‟ed, dimana dihari raya itu juga mewajibkan 

umat Islam untuk saling bermaaf-maafan, dan menjalin silaturahmi.  Di dalam 

agama Hindu ada juga hari raya Galungan yang memiliki arti kemenangan atas 

perlawanan Dharma (kebaikan) melawan Adharma (keburukan). Yang upacara 

galungan juga miliki 2 tahapan, yaitu tahapan persiapan, dan tahapan 

pelaksaannya. Hari raya galungan juga memiliki arti yang sama agar umat Hindu 

saling bermaafan dan menjalin silaturahmi terhadap sesama, serta bersyukur 

kepada Sang Hyang Widhi karena telah memberikan kehidupan ini. 

B. Saran 

1. Untuk kepustakaan yang ada di lingkungan Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau agar dapat memperhatikan kelengkapan buku-buku 

Pustaka, umumnya Literatur tentang agama-agama non Islam dan khususnya 

literatur-literatur yang berhubungan dengan hari raya keagamaan, serta 

mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan bahan Referensi untuk tugas-

tugasnya, karena pada pengetahuan penulis sangat minimnya Universitas 

dalam menyediakan buku-buku non Islam. 

2. Untuk Fakultas Ushuluddin, khususnya Prodi Studi agama-agama, supaya 

lebih memudahkan mahasiswa untuk mengetahui agama agama non muslim 

lebih mendalam. Yaitu dengan menghadirkan pengajar/dosen yang menagnut 

ajaran agama yang berlainan untuk menjadikan rujukan sebagai penganut 

suatu agama tersebut. Sehingga mahasiswa lebih mudah mencari informasi-

informasi tentang agama non muslim. 
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